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ABSTRACT 
The problem in this study is the weak reading ability of children in Karunia 
Kindergarten, Medan Johor District, the learning media used by teachers in 
Karunia Kindergarten, Medan Johor District is still limited and the Pop-Up Book 
learning media has never been used by teachers in Karunia Kindergarten, Medan 
Johor District. This study aims to determine the effect of the use of pop-up book 
media on the reading ability of children aged 5-6 years in Karunia Kindergarten, 
Medan Johor District. This study uses a quantitative research type with an 
experimental method in the form of One Group Pretest-Posttest Design. The 
population in this study were all children aged 5-6 years in Karunia 
Kindergarten, Medan Johor District with a total of 22 children, consisting of class 
A consisting of 5 children, class B-1 consisting of 10 children and class B-2 
consisting of 7 children. The sampling technique used in this study used Random 
Sampling with the research sample obtained, namely all children aged 5-6 years 
in Karunia Kindergarten class B-1 with a total of 10 children, consisting of 4 boys 
and 6 girls. The data collection instrument in this study used observation and 
documentation sheets. The data analysis technique used nonparametric 
statistics, namely the Wilcoxon Test. The results of the calculation and hypothesis 
testing of the data obtained that the Asymp. Sig value is 0.005. Thus, it can be 
concluded that the sig value (2-tailed) <0.05 means that the null hypothesis (Ho) 
is rejected and the alternative hypothesis (Ha) is accepted. Thus, it can be stated 
that there is a significant influence on the use of Pop-Up Book learning media on 
the reading ability of children aged 5-6 years in Karunia Kindergarten, Medan 
Johor District. 
Keywords: Pop Up Book Media, Reading Ability, Children Aged 5-6 Years, 
Karunia Kindergarten Medan Johor District. 
 

ABSTRAK 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah lemahnya kemampuan membaca 
anak di TK Karunia Kec. Medan Johor, media pembelajaran yang digunakan 
oleh guru di TK Karunia Kec. Medan Johor masih terbatas dan media 
pembelajaran Pop-Up Book belum pernah digunakan oleh guru di TK Karunia 
Kec. Medan Johor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh 
penggunaan media pop up book terhadap kemampuan membaca anak usia 5-
6 tahun di TK Karunia Kec. Medan Johor. Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen dengan bentuk One Group 
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Pretest-Posttest Design. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh anak usia 
5-6 tahun di TK Karunia Kec. Medan Johor dengan total 22 anak, yang terdiri 
dari kelas A sebanyak 5 anak, kelas B-1 terdiri dari 10 anak dan kelas B-2 
terdiri dari 7 anak. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan Random Sampling dengan sampel penelitian yang 
didapat yaitu seluruh anak usia 5-6 tahun di TK Karunia kelas B-1 dengan 
jumlah 10 anak, terdiri dari 4 anak laki-laki dan 6 anak perempuan. Instrument 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi dan 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan statistik nonparametrik yaitu 
uji Uji Wilcoxon. Hasil perhitungan dan uji hipotesis data diperoleh bahwa nilai 
Asymp. Sig adalah 0,005. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
nilai sig (2-tailed) < 0,05 artinya hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis 
alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan pada penggunaan media pembelajaran Pop-Up Book 
terhadap kemampuan membaca anak usia 5-6 tahun di TK Karunia Kecamatan 
Medan Johor.  
Kata Kunci :  Media Pop Up Book, Kemampuan Membaca, Anak Usia 5-6 
Tahun, TK Karunia Kecamatan Medan Johor. 
 
PENDAHULUAN 

Anak usia dini merupakan masa dimana sedang mengalami 

perkembangan dan pertumbuhan yang sangat pesat atau sering disebut 

dengan masa emas (golden age). Sebab pada masa ini, otak anak sangat mudah 

menyerap segala macam informasi yang akan mempengaruhi masa depannya. 

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu upaya pemberian pembinaan 

yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 

dilakukan melalui pembelajaran untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan anak serta memiliki kesiapan dalam mempersiapkan 

pendidikan lebih lanjut (Tanjung, dkk., 2022).  

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran penting dalam 

membentuk dasar perkembangan anak, termasuk dalam aspek kemampuan 

membaca. Sesuai dengan Capaian Pembelajaran Kemampuan Membaca Anak 

Usia Dini pada Elemen Dasar-dasar Literasi, Matematika, Sains, Teknologi, 

Rekayasa dan Seni Anak Usia Dini, Lingkup Literasi menyatakan bahwa Literasi 

konteks PAUD meliputi kemampuan dasar anak untuk berkomunikasi dengan 

lingkungan sekitarnya baik secara lisan dan atau tertulis melalui pengalaman 

dan praktik yang menyenangkan dan bermakna. Anak menunjukkan minat, 

kegemaran dan berpartisipasi dalam kegiatan pramembaca dan pramenulis 

dengan tujuan pembelajaran anak memahami bahwa simbol memiliki makna 

dan mengomunikasikan pemahaman akan simbol-simbol yang dilihatnya”. 
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Capaian pembelajaran tersebut menunjukkan bahwa anak dapat mengingat dan 

menyebutkan peristiwa atau tokoh dalam cerita atau informasi yang didapatkannya dari 

buku cerita atau sumber lain  sebagai  indikasi  dalam  kemampuan  membaca  dan  

menyimak.  Oleh karena itu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 

sampai usia 6 (enam) tahun yang dilakukan melalui dorongan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut. Pendidikan anak usia dini merupakan dasar yang kuat 

dalam membentuk karakter sumber daya manusia yang berkualitas, sehingga sangat 

penting untuk dilaksanakan. 

Salah satu aspek penting dalam pendidikan anak usia dini adalah pengembangan 

keterampilan literasi dasar, termasuk kemampuan membaca. Kemampuan ini berperan 

dalam membentuk fondasi bagi perkembangan akademik anak di masa depan. 

Kemampuan membaca anak usia 5-6 tahun merupakan kemampuan dasar yang sangat 

penting dalam perkembangan anak usia dini. Pada usia 5-6 tahun, anak berada dalam 

tahap awal perkembangan literasi, yang ditandai dengan pengenalan huruf, pengucapan 

kata sederhana serta pemahaman makna dari teks pendek. Kemampuan membaca anak 

usia 5-6 tahun dapat menimbulkan dampak positif bagi perkembangan bahasa anak 

untuk jenjang pendidikan anak usia dini. Kegiatan pembelajaran diberikan melalui media 

dan kegiatan yang menarik sebagai perantara pembelajaran. Membaca adalah 

kemampuan dalam mengenal dan memahami tulisan berupa bentuk, urutan dan 

lambang-lambang grafis serta perubahannya menjadi uraian yang bermakna dalam 

bentuk pemahaman (Ismaniar, 2020 : 19). Pada tahap ini, anak-anak sedang berada dalam 

masa perkembangan kognitif yang pesat, dimana penguasaan keterampilan membaca 

menjadi dasar bagi keberhasilan akademik anak. Oleh karena itu, dalam mendesain 

pembelajaran pada anak usia dini, pendidik dituntut untuk berinovasi sesuai 

perkembangan zaman untuk meningkatkan kompetensi anak (Yus, 2022).  

Kemampuan membaca pada anak usia 5-6 tahun masih menghadapi sejumlah 

permasalahan yang menghambat perkembangan literasi anak. Salah satu permasalahan 

utama adalah kurangnya penggunaan media pembelajaran yang tepat. Hal ini 

menyebabkan anak-anak tidak mendapatkan kesempatan yang cukup untuk 

mengembangkan kemampuan membaca secara optimal. Selain itu, metode pengajaran 

membaca yang digunakan di beberapa sekolah masih terkesan monoton dan kurang 

variatif, sehingga tidak mampu mengembangkan kemampuan membaca anak. 

Permasalahan yang timbul penyebabnya tidak jauh dari cara penyampaian pembelajaran 

dan penggunaan media yang belum maksimal.  

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap anak 

didik di TK Karunia Kecamatan Medan Johor, terdapat permasalahan yang ditemui 

peneliti yaitu rendahnya kemampuan membaca anak usia 5-6 tahun. Hal ini terlihat dari 

beberapa anak yang belum mampu mengenali huruf dengan baik, kesulitan dalam 

merangkai suku kata, serta belum lancar dalam membaca kalimat sederhana. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa kemampuan dasar literasi anak usia 5–6 tahun masih perlu 

ditingkatkan melalui pendekatan pembelajaran yang lebih menarik. Selain itu, media 

pembelajaran yang digunakan oleh guru di TK Karunia masih sangat terbatas. Kegiatan 
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pembelajaran membaca cenderung menggunakan metode konvensional seperti 

membaca buku teks biasa tanpa bantuan media visual yang interaktif. Hal ini 

menyebabkan proses belajar membaca menjadi kurang menarik, sehingga anak mudah 

bosan dan kurang termotivasi. Selain itu peneliti menemukan bahwa untuk menstimulus 

perkembangan kemampuan membaca anak, guru di TK Karunia Kec. Medan Johor belum  

pernah menggunakan media Pop-Up Book pada pembelajaran, sehingga anak hanya 

mendengarkan penjelasan yang diberikan guru dan kurang aktif dalam kegiatan 

pembelajaran yang sedang berlangsung. Untuk mengatasi masalah ini, penggunaan 

media pembelajaran dapat menjadi solusi yang efektif. 

Media pembelajaran merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan anak dalam 

mencapai kompetensi yang diharapkan. Penggunaan media pembelajaran merupakan 

sebuah bentuk perantara yang digunakan untuk membawa informasi atau pesan-pesan 

yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud pengajaran. Media pembelajaran 

dibutuhkan untuk dapat memaksimalkan dalam penyampaian pesan kepada anak, guna 

meminimalisir kegagalan dalam pembelajaran (Susilowati, dkk., 2024 : 65). Penggunaan 

media dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan minat, motivasi dan juga 

dorongan dalam kegiatan pembelajaran, sehingga guru perlu memanfaatkan media 

pembelajaran yang inovatif dan kreatif agar proses pembelajaran dapat mencapai tujuan 

yang ditetapkan. Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

meningkatkan kemampuan membaca anak adalah dengan penggunaan media Pop-Up 

Book.   

 Media pembelajaran Pop-Up Book adalah media pembelajaran berbentuk tiga 

dimensi, sehingga dapat menyajikan visualisasi cerita yang lebih menarik. Gambar-

gambar dalam Pop-Up Book dapat bergerak saat halaman dibuka, sehingga meningkatkan 

semangat belajar anak. Media Pop-Up Book mempunyai kemampuan untuk memperkuat 

kesan yang ingin disampaikan dalam sebuah cerita atau bacaan sehingga lebih mudah 

untuk memahaminya. Tidak hanya itu media Pop-Up Book dapat dimanfaatkan sebagai 

media pembelajaran yang dapat  meningkatkan semangat dan minat belajar siswa dalam 

memahami materi yang biasanya dianggap membosankan oleh anak. Penggunaan media 

ini harus diupayakan agar selalu melibatkan partisipasi aktif anak. 

  Media pembelajaran Pop-Up Book merupakan media yang dirancang dengan 

tampilan gambar berunsur tiga dimensi dengan tujuan untuk mendorong imajinasi dan 

meningkatkan pemahaman anak dalam kemampuan membaca Solichah & Mariana, 

(2018). Penggunaan media pembelajaran Pop-Up Book diharapkan dapat memotivasi, 

meningkatkan partisipasi aktif dan memperbaiki kemampuan membaca anak di TK 

Karunia Kecamatan Medan Johor.  Oleh karena itu, penting bagi guru memberikan 

perhatian khusus untuk membangun landasan yang kuat, sehingga anak memiliki 

keterampilan membaca yang memadai seiring kemajuannya dan tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi. Melalui kemampuan membaca dan menulis, anak dapat mengikuti beragam 

mata pelajaran, bukan hanya terbatas pada bahasa saja.  

Penelitian tentang penggunaan media Pop-Up Book dalam pembelajaran anak usia 

dini telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Riana, (2023) menemukan 

bahwa visualisasi tiga dimensi dalam Pop-Up Book membantu anak lebih fokus dan 
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tertarik dalam kegiatan membaca. Tampilan yang menarik dari media Pop-Up Book 

membuat anak lebih mudah memahami isi bacaan. Selain itu, media Pop-Up Book juga 

berperan dalam mempercepat proses belajar membaca. 

Penelitian lain dilakukan oleh Ridho, dkk., (2021) menunjukkan bahwa penggunaan 

Pop-Up Book di kelas menciptakan suasana belajar yang interaktif dan menyenangkan. 

Anak-anak lebih antusias dalam mengenali huruf dan kata karena adanya elemen visual 

yang bergerak. Interaksi yang terjadi selama pembelajaran membuat anak lebih aktif 

dalam memahami materi. Dengan demikian, media Pop-Up Book dapat meningkatkan 

motivasi belajar anak dalam membaca.  

Selain itu, penelitian oleh Sidabutar, (2019) menunjukkan bahwa media Pop-Up 

Book dapat digunakan sebagai sarana pembelajaran yang berorientasi pada kebutuhan 

dan minat anak. Media Pop-Up Book mampu menarik perhatian anak dan membuat anak 

lebih terlibat dalam pembelajaran. Selain itu, Pop-Up Book juga membantu meningkatkan 

kemampuan literasi awal, seperti mengenali huruf dan membaca kata sederhana. Hal ini 

menunjukkan bahwa media Pop-Up Book dapat menyesuaikan dengan perkembangan 

dan ketertarikan anak. 

Ketiga penelitian tersebut memperkuat dasar teori dalam penelitian ini, terutama 

dalam meningkatkan kemampuan membaca anak usia dini. Namun, penelitian ini 

berupaya mengembangkan kajian sebelumnya dengan meneliti pengaruh Pop-Up Book 

terhadap kemampuan membaca anak usia 5–6 tahun. Selain itu, penelitian ini juga 

mengkaji bagaimana penggunaan Pop-Up Book dapat membantu meningkatkan fokus dan 

ketertarikan anak dalam belajar membaca. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pemanfaatan media pembelajaran yang 

lebih efektif bagi anak usia dini. 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, peneliti tertarik untuk mengkaji 

lebih lanjut mengenai pengaruh penggunaan media Pop-Up Book terhadap kemampuan 

membaca anak usia 5-6 tahun, khususnya di TK Karunia Kecamatan Medan Johor. Peneliti 

akan fokus pada bagaimana media ini dapat digunakan untuk mendukung proses 

pembelajaran membaca dengan pendekatan yang interaktif dan menyenangkan. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Penggunaan Media Pop-Up Book Terhadap Kemampuan Membaca Anak Usia 5-6 

Tahun di TK Karunia Kecamatan Medan Johor”. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. 

Menurut Sugiyono, (2021 : 111) mengatakan penelitian eksperimen merupakan proses 

pengumpulan informasi atau data tentang akibat dari suatu tindakan, treatment atau 

perlakuan. Dalam penelitian ini data yang diolah berupa angka sehingga menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Desain penelitian ini adalah One Group Pretest-Posttest Design. 

Tujuannya adalah untuk melihat pengaruh penggunaan media pembelajaran Pop-Up Book 

terhadap kemampuan membaca anak usia 5-6 tahun di TK Karunia Kecamatan Medan 

Johor. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di TK Karunia yang terletak di di Jl. Eka Rasmi No. 36, 

Gedung Johor, Kec. Medan Johor, Kota Medan, Sumatera Utara. Penelitian ini hanya 

melibatkan kelompok eksperimen dan menggunakan desain one group pretest-posttest. 

Pada tahap pelaksanaan, kelompok eksperimen diberikan pretest untuk menilai 

kemampuan membaca awal anak sebelum diberi perlakuan berupa media pembelajaran 

pop-up book. Setelah itu, siswa diberikan post-test untuk menilai kemampuan membaca 

akhir anak usia 5-6 tahun di TK Karunia Kec. Medan Johor. Data hasil penelitian ini 

dianalisis dengan aplikasi SPSS 22 for Windows. Berikut ini disajikan hasil perhitungan 

mengenai kemampuan membaca anak usia 5–6 tahun di TK Karunia Kec. Medan Johor. 

Hasil Pretest Kemampuan Membaca Anak Usia 5-6 Tahun di TK Karunia Medan 

Johor  

Hasil penelitian mengenai kemampuan membaca anak usia 5–6 tahun sebelum 

diberikan perlakuan dapat diketahui melalui hasil observasi awal yang dilakukan peneliti. 

Observasi ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai kemampuan membaca 

anak dalam kondisi awal, yaitu sebelum diterapkannya media pembelajaran pop-up book. 

Hasil Penelitian kemampuan membaca anak sebelum diberi perlakuan media 

pembelajaran pop-up book dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut : 

 

Tabel 4.1. Hasil Analisis Statistik Deskripstif Pretest Anak 
                    

(Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 22) 

 

Berdasarkan output descriptive statistics data pretest diketahui bahwa responden 

(N) berjumlah 10 anak. Data hasil pretest menunjukkan nilai terkecil (minimum) adalah 

4, nilai terbesar (maximum) adalah 7, nilai sum 53, nilai mean 5,30, standar deviasi 0,949 

serta varian 0,900. Adapun nilai kemampuan membaca setiap anak dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

 

Tabel 4.2 Hasil Pretest Kemampuan Membaca Anak Usia 5-6 Tahun 

No Nama Anak  
Nilai 

Penelitian Keterangan  

1 Afifah 5 Cukup 

2 Alesya 6 Baik 

3 Asyifa 5 Cukup 

4 Azura 6 Baik 

5 Diah 4 Cukup  

6 Hamizan 4 Cukup 

Descriptive Statistics 

 N 
Minimu

m Maximum Sum Mean 
Std. 

Deviation Variance 
Pretest 10 4 7 53 5,3 ,949 ,900 

Valid N  10       
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7 Ratu 5 Cukup 

8 Razqa 6 Baik 

9 Umar 7 Baik 

10 Zheflin 5 Cukup 

Jumlah 53  
Rata-tata 5,3 Cukup 

 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa capaian kemampuan membaca 

pada anak usia 5-6 tahun sebelum diberi perlakuan dengan menggunakan media pop-up 

book dengan jumah sampel 10 orang anak yaitu diperoleh nilai tertinggi 7 dan nilai 

terendah 4 dengan rata-rata 5,3. Untuk lebih jelasnya mengenai capaian kemampuan 

membaca anak usia 5-6 tahun sebelum menggunakan media pop-up book dapat dilihat 

dalam bentuk tabel frekuensi berikut ini: 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Data Hasil Pretest Anak Usia 5-6 Tahun 

 

No Interval Skor Frekuensi Presentasi Keterangan 

1. 0 – 2 - - Kurang 

2. 3 – 5  6 60% Cukup 

3. 6 – 8 4 40% Baik 

4. 9 – 12 - - Baik Sekali 

Jumlah 10 100%  

Dari tabel 4.3 di atas, dapat diketahui tingkat pencapaian kemampuan membaca 

anak sebelum diberi perlakuan dengan menggunakan media pop-up book yaitu masih 

dalam kategori “Cukup”. Agar tabel di atas lebih jelas, maka dapat digambarkan dalam 

bentuk diagram batang berikut: 

 
Gambar 4.1 Hasil Pretest Kemampuan Membaca Anak Usia 5-6 Tahun 

Berdasarkan gambar 4.1 di atas menunjukkan bahwa kemampuan membaca anak 

usia 5-6 tahun pada kelas B-1 TK Karunia Kec. Medan Johor sebelum menggunakan media 

pop up book yaitu pada kategori kurang tidak ada (0%), cukup sebanyak 6 anak  (60%), 
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baik sebanyak 4 anak  (40%) dan sangat baik tidak ada (0%). 

 
Hasil Posttest Kemampuan Membaca Anak Usia 5-6 Tahun di TK Karunia Medan 

Johor  

Hasil penelitian mengenai kemampuan membaca anak usia 5–6 tahun setelah 

diberikan perlakuan dengan menggunakan media pop-up book dapat diketahui melalui 

hasil observasi akhir yang dilakukan peneliti. Observasi ini bertujuan untuk memperoleh 

gambaran mengenai kemampuan membaca anak dalam kondisi akhir, yaitu setelah 

diterapkannya media pembelajaran pop-up book. Hasil Penelitian kemampuan membaca 

anak setelah diberi perlakuan media pembelajaran pop-up book dapat dilihat pada tabel 

4.4 berikut : 

Tabel 4.4. Hasil Analisis Statistik Deskripstif Pretest Anak 

                    (Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 22) 

Berdasarkan output descriptive statistics data posttest diketahui bahwa responden 

(N) berjumlah 10 anak. Data hasil posttest menunjukkan nilai terkecil (minimum) adalah 

8, nilai terbesar (maximum) adalah 12, nilai sum 106, nilai mean 10,6, standar deviasi 

1,430 serta varian 2,044. Adapun nilai kemampuan membaca setiap anak dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Posttest Kemampuan Membaca Anak Usia 5-6 Tahun 

No Nama Anak  
Nilai 

Penelitian Keterangan  

1 Afifah 10 Sangat Baik 

2 Alesya 12 Sangat Baik 

3 Asyifa 10 Sangat Baik 

4 Azura 12 Sangat Baik 

5 Diah 8 Baik 

6 Hamizan 11 Sangat Baik 

7 Ratu 10 Sangat Baik 

8 Razqa 12 Sangat Baik 

9 Umar 12 Sangat Baik 

10 Zheflin 9 Sangat Baik 

Jumlah 106   

Rata-tata 10,6 Sangat Baik 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa capaian kemampuan membaca 

anak setelah menggunakan media pop-up book dengan jumah sampel 10 orang anak 

diperoleh nilai tertinggi 12 dan nilai terendah 8 dengan rata-rata 10,6. Untuk lebih 

Descriptive Statistics 

 N 
Minimu

m Maximum Sum Mean 
Std. 

Deviation Variance 
Pretest 10 8 12 106 10,6 1,430 2,044 

Valid N  10 
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jelasnya mengenai capaian kemampuan membaca anak usia 5-6 tahun setelah 

menggunakan media pop-up book dapat dilihat dalam bentuk tabel frekuensi berikut ini: 

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Data Hasil Posttest Anak Usia 5-6 Tahun 

 

No Interval Skor Frekuensi Presentasi Keterangan 

1. 0 – 2 - - Kurang 

2. 3 – 5  - - Cukup 

3. 6 – 8 1 10% Baik 

4. 9 – 12 9 90% Baik Sekali 

Jumlah 10 100%  

Dari tabel 4.6 di atas, dapat diketahui tingkat pencapaian kemampuan membaca 

anak usia 5–6 tahun pada pada kelas B-1 TK Karunia Medan Johor setelah diberi 

perlakuan dengan menggunakan media pop-up book yaitu dalam kategori “Sangat Baik”. 

Agar tabel di atas lebih jelas, maka dapat digambarkan dalam bentuk diagram batang 

berikut: 

 
Gambar 4.2 Hasil Posttest Kemampuan Membaca Anak Usia 5-6 Tahun 

Berdasarkan gambar 4.2 di atas menunjukkan bahwa kemampuan membaca anak 

usia 5-6 tahun pada kelas B-1 TK Karunia Medan Johor setelah menggunakan media pop-

up book yaitu pada kategori kurang tidak ada (0%), cukup tidak ada (0%), baik sebanyak 

1 anak  (10%) dan sangat baik sebanyak 9 anak (90%).  

 
Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Membaca Anak Usia 5-6 Tahun 

Hasil data di atas merupakan data nilai pretest dan posttest pada kemampuan 

membaca anak usia 5-6 tahun di TK Karunia Medan Johor. Untuk melihat perbedaannya, 

dapat dilihat pada data yang disajikan dalam tebel di bawah ini: 

 

Tabel 4.7 Hasil Perbandingan Pretest dan Posttest 

No Nama Anak  Nilai Pre Test Nilai Post Test 

1 Afifah 5 10 

2 Alesya 6 12 
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3 Asyifa 5 10 

4 Azura 6 12 

5 Diah 4 8 

6 Hamizan 4 11 

7 Ratu 5 10 

8 Razqa 6 12 

9 Umar 7 12 

10 Zheflin 5 9 

Jumlah 53 106 

Rata-tata 5,3 10,6 

Tabel 4.7 di atas menggambarkan bahwa terdapat perbedaan hasil perlakuan 

sebelum dan sesudah menggunakan media pop-up book. Hasil pretest kemampuan 

membaca anak usia 5-6 tahun di TK Karunia Medan Johor diperoleh jumlah 53 dan hasil 

posttest kemampuan membaca anak usia 5-6 tahun di TK Karunia Medan Johor diperoleh 

jumlah 106, sehingga terdapat perbedaan skor dengan selisih jumlah pretest dan posttest 

yaitu 53. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada histogram di bawah ini: 

 

 
Gambar 4.1. Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest 

Uji Persyaratan Analisis Data 

Hasil analisis data disesuaikan dengan hipotesis penelitian, yaitu: "Terdapat 

pengaruh yang signifikan pada penggunaan media pembelajaran Pop-Up Book terhadap 

kemampuan membaca anak usia 5-6 tahun di TK Karunia Kecamatan Medan Johor." Uji t 

adalah salah satu teknik untuk menguji hipotesis. Uji ini digunakan untuk mengetahui 

adanya pengaruh terhadap sampel yang dianalisis. Sebelum melakukan uji hipotesis, 

dilakukan uji analisis persiapan untuk memeriksa apakah data berdistribusi normal 

dengan menggunakan program SPSS 22. 
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Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah prosedur yang digunakan untuk menentukan data yang 

digunakan dalam penelitian terdistribusi normal atau tidak. Untuk mengetahui tingkat 

normalitas data dalam penelitian ini, digunakan uji Shapiro-Wilk. Berikut adalah hasil uji 

normalitas yang dilakukan oleh peneliti. 

 

Tabel 4.8. Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

pretest .136 30 .041 

posttest .200 30 .004 

a. Lilliefors Significance Correction 

                    (Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 22) 

 

Berdasarkan tabel output SPSS versi 22, dapat terlihat bahwa nilai Shapiro-Wilk pada 

pre-test adalah Sig 0,041, dan pada post-test adalah Sig 0,04. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa nilai Sig Shapiro-Wilk lebih besar dari nilai alpha 0,05. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa distribusi data pre-test dan post-test berdistribusi tidak normal. 

 
Uji Hipotesis 

Dalam penelitian ini, peneliti hanya memiliki 10 sampel yang kurang dari 30 

sampel yang direkomendasikan. Oleh karena itu, statistik nonparametrik digunakan 

dalam penelitian ini. Tes Ranking Bertanda Wilcoxon digunakan untuk menganalisis dan 

membandingkan diantara 2 (dua) sampel yang saling berhubungan untuk dapat melihat 

ada atau tidak perbedaan antara sampel berpasangan tersebut. Uji Wilcoxon adalah 

alternatif dari uji T sampel berpasangan ketika data tidak berdistribusi normal. Hasil dari 

analisis ini adalah analisis statistik Uji Wilcoxon dengan menggunakan SPSS versi 22 yaitu 

sebagai berikut:  

Tabel 4.9. Hasil Analisis Uji Hipotesis  
Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 
Setelah Diberi Perlakuan 
Media Pop Up Book - 
Sebelum Diberi Perlakuan 
Media Pop Up Book 

Negative Ranks 0a ,00 ,00 
Positive Ranks 10b 5,50 55,00 
Ties 0c   
Total 10   

a. Setelah Diberi Perlakuan Media Pop Up Book < Sebelum Diberi Perlakuan Media Pop 
Up Book 
b. Setelah Diberi Perlakuan Media Pop Up Book > Sebelum Diberi Perlakuan Media Pop 
Up Book 
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c. Setelah Diberi Perlakuan Media Pop Up Boo = Sebelum Diberi Perlakuan Media Pop 
Up Book 

(Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 22) 

Berdasarkan hasil output uji wilcoxon di atas diketahui bahwa Negative Ranks 

ataupun selisih antara hasil pretest dan posttest adalah 0a baik itu pada skor N, Mean Rank 

serta Sum of Ranks. Nilai 0a membuktikan tidak terdapatnya penurunan dari skor pretest 

ke posttest. Kemudian positif ranks untuk pretest dan posttest terdapat 10b data positif ( 

N ) yang berarti semua meningkat dari perlakuan pretest ke posttest. Mean Rank 

sebesar 5.50 sedangkan sum of Ranks sebesar 55.00. dan Ties merupakan kesamaan 

skor perlakuan pretest dan posttest. Nilai ties yaitu 0c,  dengan demikian dapat 

dinyatakan bahwa tidak terdapat skor yang sama antara perlakuan pretest dan posttest. 

Tabel 4.10. Hasil Test Statistik  

Test Statisticsa 

 

Setelah Diberi Perlakuan Media 

Pop Up Book - Sebelum Diberi 

Perlakuan Media Pop Up Book 

   Z  -2,831b 

Asymp. Sig. (2-tailed)  ,005 

 a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

 b. Based on negative ranks. 

(Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 22) 

 

Berdasarkan pada tabel di atas, terlihat bahwa nilai Asymp. Sig adalah 0,005. 

Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis ini dapat diterima karena 

nilai sig (2-tailed) < 0,05. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan pada penggunaan media pembelajaran Pop-Up Book terhadap 

kemampuan membaca anak usia 5-6 tahun di TK Karunia Kecamatan Medan Johor. 

 
Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan TK Karunia Medan Johor, yang terletak di Jl. Eka Rasmi No. 

36, Gedung Johor, Kec. Medan Johor, Kota Medan, Sumatera Utara. Penelitian ini dilakukan 

dengan jumlah sampel sebanyak 10 anak di TK Karunia Medan Johor. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah berupa instrument yang sudah dibuat 

berdasarkan variabel dan indikator penelitian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah penggunaan media pembelajaran pop-up book mempengaruhi hasil 

kemampuan membaca anak usia 5-6 tahun di TK Karunia Kec. Medan Johor. Untuk 

mengukur kemampuan membaca anak, tes digunakan sebagai alat pengumpulan data. 

Tes awal diberikan di awal penelitian untuk mengukur tingkat kemampuan 

membaca anak sebelum pembelajaran dimulai. Tes awal ini dilakukan sebelum 

menggunakan media pembelajaran pop-up book. Setelah menyelesaikan tes awal, analisis 

data mengungkapkan bahwa nilai rata-rata hasil pembelajaran tes awal adalah 5,3, 

dengan nilai tertinggi adalah 7 dan terendah adalah 4. 
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Setelah pre-test, tahap berikutnya adalah pembelajaran dengan menggunakan 

media pembelajaran pop-up book. Setelah proses pembelajaran selesai, langkah terakhir 

adalah memberikan post-test untuk mengukur kemampuan membaca anak setelah 

mendapatkan perlakuan. Post-test yang diberikan berisi tes yang sama dengan pre-test, 

dan diberikan setelah pembelajaran selesai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata kemampuan membaca anak pada post-test adalah 10,6 dengan nilai tertinggi 12 

dan terendah 8. 

Berdasarkan uji normalitas Shapiro-Wilk, nilai pada pre-test adalah Sig 0,041 < 

0,05 dan pada post-test adalah Sig 0,04 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai 

Sig Shapiro-Wilk lebih besar dari nilai alpha 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa distribusi data pre-test dan post-test berdistribusi tidak normal. Selanjutnya Tes 

Ranking Bertanda Wilcoxon digunakan untuk menganalisis dan membandingkan 

diantara 2 (dua) sampel yang saling berhubungan untuk dapat melihat ada atau tidak 

perbedaan antara sampel berpasangan tersebut.  

Uji Wilcoxon adalah alternatif dari uji T sampel berpasangan ketika data tidak 

berdistribusi normal. Hasil dari analisis ini yaitu diketahui bahwa Negative Ranks 

ataupun selisih antara hasil pretest dan posttest adalah 0a baik itu pada skor N, Mean Rank 

serta Sum of Ranks. Nilai 0a membuktikan tidak terdapatnya penurunan dari skor pretest 

ke posttest. Kemudian positif ranks untuk pretest dan posttest terdapat 10b data positif ( 

N ) yang berarti semua meningkat dari perlakuan pretest ke posttest. Mean Rank 

sebesar 5.50 sedangkan sum of Ranks sebesar 55.00. dan Ties merupakan kesamaan 

skor perlakuan pretest dan posttest. Nilai ties yaitu 0c,  dengan demikian dapat 

dinyatakan bahwa tidak terdapat skor yang sama antara perlakuan pretest dan posttest. 

Berdasarkan hasil Uji Wilcoxon, terlihat bahwa nilai Asymp. Sig adalah 0,005. 

Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis dalam penelitian ini dapat 

diterima karena nilai sig (2-tailed) < 0,05. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan media pembelajaran Pop-Up Book 

terhadap kemampuan membaca anak usia 5-6 tahun di TK Karunia Kecamatan Medan 

Johor. 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca 

anak setelah diberikan perlakuan menggunakan media Pop-Up Book. Peningkatan ini 

terbukti dari hasil pretest dan posttest, di mana nilai rata-rata posttest meningkat secara 

signifikan dibandingkan pretest. Anak-anak yang sebelumnya kurang termotivasi dan 

belum mampu menyebutkan huruf atau membaca kata sederhana, setelah diberikan 

pembelajaran dengan Pop-Up Book menunjukkan perkembangan yang lebih baik dalam 

mengenali huruf vokal dan konsonan, serta mulai mampu membaca kalimat sederhana. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat Ismaniar (2020 : 19) yang menyatakan 

bahwa "Membaca adalah kemampuan dalam mengenal dan memahami tulisan berupa 

bentuk, urutan dan lambang-lambang grafis serta perubahannya menjadi uraian yang 

bermakna." Dengan menggunakan media Pop-Up Book, anak memperoleh pengalaman 

belajar visual dan interaktif yang membantu anak mengenali bentuk huruf dengan lebih 

mudah. 
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Penerapan media pop-up book dalam kegiatan belajar mengajar mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan membaca anak. Solichah & Mariana 

(2018) menyatakan bahwa "Media Pop-Up Book mendorong imajinasi anak dan 

meningkatkan pemahaman anak dalam membaca." Hal ini terbukti dari meningkatnya 

keterlibatan anak dalam kegiatan membaca ketika diberikan media Pop-Up Book dengan 

karakter dan cerita menarik. Selain itu, Shoffa, dkk. (2023 : 47) juga menyatakan bahwa 

"Pop-Up Book memberikan kejutan di setiap halaman yang dapat meningkatkan 

antusiasme dan motivasi membaca anak." Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

Pop-Up Book bertema binatang peliharaan, dan anak-anak terlihat antusias serta tertarik 

melihat gambar tiga dimensi yang muncul, sehingga anak lebih fokus dan aktif selama 

pembelajaran berlangsung. 

Penelitian yang relevan menunjukkan bahwa penggunaan media pop up book 

memberikan pengaruh positif pada kemampuan membaca anak. Temuan ini diperkuat 

oleh penelitian Elga Ramadanti, dkk (2024) dengan judul "Pengaruh Penggunaan Media 

Pop Up Book Terhadap Kecerdasan Linguistik pada Anak Usia 5-6 Tahun di TK An-Nahl 

Kota Jambi". Penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan medi pop up book dapat 

meningkatkan kemampuan membaca anak dalam belajar membaca.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Laily Kartika 

Sari, dkk (2023) yang berjudul "Pengaruh Media Buku Pop-Up Book Terhadap 

Kemampuan Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun di RA Nurul Iman Oku Timur." Penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa adanya peningkatan kemampuan membaca anak yang 

signifikan setelah penerapan media pembelajaran pop up book. Media pop up book yang 

disesuaikan dengan materi dan kebutuhan anak terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan membaca anak usia 5-6 tahun  di RA Nurul Iman Oku Timur.  

Yunia Riska, dkk (2024) melakukan penelitian berjudul "Pengaruh Penggunaan 

Media Pop Up Book Terhadap Kemampuan Bercerita Anak Usia 5-6 Tahun di TK Negeri 

Pembina Tigo Nagari". Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan Media Pop Up Book 

dalam pembelajaran memberikan pengaruh positif bagi kemampuan membaca anak usia 

5-6 tahun di TK Negeri Pembina Tigo Nagari. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan media 

pembelajaran pop-up book memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan 

membaca anak usia 5-6 tahun di TK Karunia Kec. Medan Johor. Temuan ini memberikan 

dasar yang kuat bagi guru untuk mengimplementasikan media pembelajaran pop-up book 

dalam pembelajaran membaca. Penerapan media pembelajaran pop-up book dapat 

meningkatkan kemampuan membaca anak serta partisipasi anak dalam pembelajaran. 

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa media pembelajaran pop-up book dapat 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan membaca anak usia 5-6 

tahun di TK Karunia Kecamatan Medan Johor. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan media pembelajaran pop-up book memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap kemampuan membaca anak usia 5-6 tahun di TK Karunia Kec. Medan Johor. Hal 

ini terbukti dari peningkatan nilai rata-rata kemampuan membaca anak, di mana nilai 

rata-rata pretest anak adalah 5,3, dan nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 10,6. 

Selain itu, hasil uji hipotesis menggunakan uji wilcoxon, terlihat bahwa nilai Asymp. Sig 

adalah 0,005 < 0,05. Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif 

(Ha) diterima, sehingga dapat dinyatakan bahwa “Terdapat pengaruh yang signifikan dari 

media pembelajaran pop-up book memberikan pengaruh signifikan terhadap 

kemampuan membaca anak usia 5-6 tahun di TK Karunia Kecamatan Kec. Medan Johor”. 

 
Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi guru TK/PAUD, disarankan untuk menggunakan media pembelajaran pop-up 

book sebagai alternatif untuk meningkatkan  kemampuan membaca anak usia 5-6 

tahun, serta melakukan penelitian lebih lanjut terkait media pembelajaran lainnya 

yang dapat menciptakan pembelajaran yang kreatif, aktif, dan menyenangkan. 

2. Bagi anak, diharapkan lebih aktif selama proses pembelajaran untuk mendukung 

pencapaian hasil belajar yang lebih baik.  

3. Bagi sekolah diharapkan dapat mendukung media pop-up book sebagai solusi bagi 

guru dalam meningkatkan kemampuan membaca anak dengan menyediakan sarana 

yang dibutuhkan dalam melaksanakan kegiatan membaca. 

4. Bagi peneliti yang juga merupakan calon pendidik, disarankan untuk lebih memahami 

penggunaan media Pop-Up Book dalam mempengaruhi perkembangan kemampuan 

membaca pada anak usia dini dan memperdalam wawasan peneliti mengenai media 

dalam pembelajaran bahasa dan membaca lainnya.  

5. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

peneliti lain yang melakukan penelitian serupa dengan menggunakan media 

pembelajaran Pop-Up Book untuk membantu anak usia 5-6 tahun yang masih 

menghadapi kesulitan dalam membaca. 
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